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Abstract 
Interpersonal relationships between adolescents and parents are very important in the 

psychological and social development of children, so that this relationship often experiences 
tension caused by ineffective communication. This study aims to see the relationship between 
phubbing in parents and interpersonal relationships in adolescents. This study uses a quantitative 
approach with 400 adolescents as research subjects selected using cluster sampling techniques 
from five randomly determined districts/cities. This research instrument was independently 

compiled by the researcher based on the theory put forward by Bebee et al. (2014) to measure 
interpersonal relationships, and Karadaǧ et al. (2015) to measure phubbing behavior in parents. 
The results of the study showed that interpersonal relationships between parents and adolescents 
were in the sufficient category with a percentage of 47.3%. Based on the results of the Pearson 

product moment correlation test, a correlation value of r = 0.656 and p = 0.00 (p <0.05) was 

obtained, indicating that there was a negative relationship between phubbing in parents and 
interpersonal relationships in adolescents in West Sumatra. 

Keywords: Interpersonal Relationship, Phubbing, Adolescent 
 

Abstrak 
Relasi interpersonal antara remaja dan orang tua sangat penting dalam perkembangan psikologis 
dan sosial anak, sehingga hubungan ini seringkali mengalami ketegangan yang disebabkan oleh 
komunikasi yang kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan phubbing pada 

orang tua terhadap relasi interpersonal pada remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan subjek penelitian sebanyak 400 remaja yang dipilih menggunakan teknik 
cluster sampling dari lima kabupaten/kota yang ditentukan secara acak. Instrumen penelitian ini 
disusun secara mandiri oleh peneliti berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Bebee et al. 
(2014) untuk mengukur relasi interpersonal, dan Karadaǧ et al. (2015) untuk mengukur perilaku 

phubbing pada orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi interpersonal antara orang 
tua dengan remaja berada pada kategori cukup dengan persentase 47,3%. Berdasarkan hasil uji 
korelasi pearson product moment, didapatkan nilai korelasi r= 0,656 dan p=0,00 (p<0,05) yang 
menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara phubbing pada orang tua dengan relasi 

interpersonal pada remaja di Sumatera Barat. 

Kata kunci: Relasi Interpersonal, Phubbing, Remaja 
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PENDAHULUAN 
Relasi interpersonal antara remaja dan orang tua sangat penting dalam 

perkembangan psikologis dan sosial anak. namun, seringkali hubungan ini mengalami 
ketegangan yang disebabkan oleh komunikasi yang kurang efektif. Relasi interpersonal 
ialah persepsi yang dimiliki oleh dua individu mengenai hubungan saling 
ketergantungan yang berlangsung lama, yang kemudian menghasilkan perkembangan 
harapan secara relasional dan bervariasi dalam tingkat keintiman interpersonal (Beebe 
et al., 2014). 

Relasi interpersonal dapat diartikan sebagai gambaran kedekatan antara 
seseorang dengan orang lain salah satunya yaitu dengan anak. Relasi hanya dapat 
dipelihara jika masing-masing pihak hadir untuk yang lainnya (David & Roberts, 2017). 
Relasi interpersonal yang baik biasanya lebih terbuka, saling memahami, dan memiliki 
kualitas interaksi yang baik. Sementara itu, relasi interpersonal yang buruk cenderung 
lebih tertutup, tidak saling memahami, dan memiliki kualitas interaksi yang buruk 
(Beebe et al., 2014). 

Perhatian dan komunikasi yang kurang terbuka antara remaja dan orangtua 
dapat melemahkan hubungan mereka, sehingga kebutuhan emosional remaja tidak 
terpenuhi dengan baik (Azizah et al., 2019). Hong et al (2019) menyebutkan bahwa hal 
ini berpotensi menimbulkan perasaan diabaikan dan merusak kualitas hubungan 
antara orang tua dan anak. Tanjung et al. (2022) menyebutkan bahwa kurangnya 
komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak merupakan salah satu faktor 
utama yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja, karena remaja merasa tidak 
didengar dan kurangnya perhatian secara emosional dari orang tua mereka. 
  Januar (2022) menyebutkan bahwa sebanyak 86,65% anak laki-laki dan 
96,22% anak perempuan melaporkan pernah menjadi korban kekerasan emosional, 
pelaku yang paling banyak melakukan kekerasan terhadap anak adalah mereka yang 
paling dekat dengan anak, yaitu keluarga serta pengasuh. Fenomena ini dapat terjadi 
pada relasi antara anak dan orang tuanya, salah satunya yaitu remaja. Maulana (2024) 
menyebutkan bahwa berdasarkan riset yang dilakukan oleh Kepala Badan 
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) terkait meningkatnya 
gangguan mental emosional atau mental emotional disorder dari tahun 2021 sebanyak 
6,1% meningkat menjadi 9,8% pada tahun 2022 akibat rusaknya relasi interpersonal 
remaja dengan orang tuanya. 

Riset yang dilakukan oleh Hidayanti et al. (2023), diperkirakan bahwa 19 juta 
remaja mengalami masalah kesehatan mental emosional, dan lebih dari 12 juta remaja 
dengan usia 15 tahun keatas mengalami stress karena rusaknya hubungan antara 
remaja dengan orang tuanya. Riset yang dilakukan oleh Sagala & Yarni (2023) 
menyebutkan bahwa 14,5% remaja berada dalam kategori interaksi sosial yang tidak 
baik, yang dapat diakibatkan oleh hubungan buruk mereka dengan orang tua.  

Ketika remaja memiliki relasi interpersonal yang buruk dengan orang tuanya 
dapat menyebabkan rusaknya interaksi sosial (Sagala & Yarni, 2023) dan rusaknya 
kesehatan mental emosional remaja (Hidayanti et al., 2023). Rakhmat (2013) 
menyebutkan bahwa ketika individu memiliki relasi interpersonal yang baik, semakin 
terbuka individu dalam mengungkapkan dirinya, semakin cermat individu 
mempersepsikan dirinya sendiri dan orang lain, maka semakin efektif percakapannya. 
Zhang et al. (2023) menyebutkan bahwa saat orang tua lebih memprioritaskan 
perangkat digital dari pada anak-anak mereka dapat menyebabkan perasaan 
diabaikan, dan berkurangnya sosial emosional antara anak dan orang tuanya. Salah 
satu faktor yang memengaruhi relasi interpersonal remaja dengan orang tua adalah 
phubbing pada orang tua. 

Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan oleh GONG et al. (2019) tentang 
perkembangan phubbing, spesifiknya tentang phubbing dengan kualitas relasi 
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interpersonal. Perilaku phubbing berdampak pada pengabaian terhadap orang lain 
yang berpengaruh terhadap hubungan individu dengan individu lainnya yang 
menurunkan kualitas relasi interpersonal. Orang tua harus memiliki pemahaman 
tentang pentingnya kehadiran mereka sebagai orang tua atau pendidik untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak (Samta et al., 2023). Salah satu 
faktor yang memengaruhi relasi interpersonal anak dengan orang tuanya terutama 
remaja adalah phubbing pada orang tua. Phubbing Menurut Karadaǧ et al. (2015) 
merupakan perilaku individu yang  memperhatikan teleponnya ketika sedang 
berinteraksi dengan individu lainnya, memainkan ponselnya serta tidak ingin terlibat 
dengan komunikasi interpersonal. Phubbing juga merupakan tindakan memainkan 
ponsel pintar ditengah-tengah percakapan didunia nyata dengan orang lain dan 
memilih menghindari komunikasi interpersonal (Balta et al., 2020).   

Phubbing yang terjadi dalam konteks keluarga terutama pada orang tua dapat 
mengurangi interaksi antara orang tua dengan remaja. Hong et al. (2019) mengatakan 
bahwa phubbing pada orang tua sering terjadi dalam lingkungan keluarga dimana 
orang tua terganggu oleh ponsel mereka ketika sedang berada di hadapan anak-anak 
mereka. Hong et al. (2019) juga menambahkan bahwa lingkungan keluarga 
merupakan salah satu dari dua mikrosistem ekologis penting bagi remaja, yang mana 
ditemukan memengaruhi pikiran, perasaan dan tindakan remaja.  

Ketika orang tua melakukan phubbing, respon orang tua terhadap kebutuhan 
anak cenderung berkurang, sehingga menurunkan kualitas interaksi. Hal ini didukung 
oleh temuan Zhang et al. (2023) yang menyatakan bahwa  saat orang tua lebih 
memprioritaskan perangkat digital dari pada anak-anak mereka dapat menyebabkan 
perasaan diabaikan, dan berkurangnya sosial emosional antara anak dengan orang 
tuanya. Hong et al. (2019) menyebutkan bahwa orang tua yang fokus dengan ponsel 
saat sedang berinteraksi dengan anak dapat menyebabkan rasa keterasingan anak 
yang mengarah pada persepsi anak tentang hubungan anak dan orang tua yang 
buruk. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas serta didukung oleh 
temuan-temuan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku phubbing orang 
tua mejadi salah satu faktor yang memengaruhi relasi interpersonal remaja dengan 
orang tuanya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara phubbing pada 
orang tua dengan relasi interpersonal pada remaja di Sumatera Barat. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional 

untuk melihat hubungan antara dua variabel menggunakan analisis statistik (Hasbi et 
al., 2023). Populasi pada penelitian ini yaitu remaja di Sumatera Barat yang berusia 
10-19 tahun. Responden pada penelitian ini sebanyak 400 responden dari 5 
Kabupaten/ Kota yang dipilih secara acak dengan waktu pengambilan data selama 14 
Februari 2025 hingga 07 Maret 2025. Penelitian ini menggunakan instrument alat ukur 
yang disusun oleh peneliti. Alat ukur relasi interpersonal dikembangkan berdasarkan 
aspek yang dikemukakan oleh Bebee et al. (2014) dan alat ukur phubbing 
dikembangkan berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Karadaǧ et al. (2015). 
Kedua instrumen tersebut sudah melalui tahap uji coba (try out) dan dilanjutkan 
dengan pengujian validitas, reliabilitas dan daya diskriminasi aitem. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Uji Normalitas 

Data pada penelitian ini dapat dikatakan normal jika hasil uji One-Sample 
Kolmogrov-Smirnov menunjukkan nilai sig.> 0,05 (Saifuddin, 2020). Pada penelitian ini, 
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didapatkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 
Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan antar variabel dalam penelitian 

ini dikatakan linear (Saifuddin, 2020). Pada penelitian ini, didapatkan nilai sig. Linearity 
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 
phubbing pada orang tua dengan relasi interpersonal. 

KATEGORISASI 
Tabel 1. Kategorisasi Relasi Interpersonal 

Kategorisasi 
Relasi Interpersonal 

n % 

Kurang 29 7.2% 

Cukup 189 47.3% 

Baik 182 45.5% 

  Berdasarkan tabel 1 kategorisasi relasi interpersonal, remaja di Sumatera Barat 
memiliki tingkat relasi interpersonal dengan orang tuanya yang tergolong cukup 
sebanyak 189 orang (47.3%). 

Tabel 2. Kategorisasi Phubbing 

Kategorisasi 
Relasi Interpersonal 

n % 

Rendah 242 60.5% 

Sedang 129 32.3% 

Tinggi 29 7.2% 

  Berdasarkan tabel 2 kategorisasi phubbing, remaja di Sumatera Barat memiliki 
orang tua dengan tingkat phubbing yang tergolong rendah sebanyak 242 orang 
(60.5%). 
 

UJI HIPOTESIS 
Uji Korelasi  

Tabel 1. Uji Korelasi 

Variabel Koefisien Correlation Sig. (2-tailed) 

Relasi Interpersonal * Phubbing 

pada Orang Tua 

-.656 .000 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product moment di atas, didapatkan nilai 
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara phubbing pada 
orang tua dengan relasi interpersonal pada remaja di Sumatera Barat dengan arah 
hubungan korelasi negatif. 
 

Pembahasan 
Tujuan dilakukannya riset ini ialah untuk mengkaji hubungan antara phubbing 

pada orang tua dengan relasi interpersonal pada remaja di Sumatera Barat. Hasil 
pengolahan data menggunakan korelasi pearson product moment, didapatkan hasil 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel phubbing pada orang tua 
dengan relasi interpersonal dengan nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05. Selain itu, 
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang bersifat negatif antara phubbing pada 
orang tua dan relasi interpersonal dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,656. 
Ketika dua variabel berhubungan secara positif, koefisien korelasinya adalah +1, ketika 
koefisien korelasinya adalah -1, maka kedua variabel tersebut berhubungan secara 
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negatif, dan ketika koefisien korelasinya adalah nol, maka tidak terdapat hubungan 
antara satu variabel dengan variabel lainnya (Gogtay & Thatte, 2017).  Riset ini 

menemukan bahwa remaja yang tinggal bersama orang tua dengan tingkat perilaku 
phubbing yang rendah cenderung memiliki relasi interpersonal yang lebih baik dengan 
orang tuanya, sedangkan remaja yang mempunyai orang tua dengan tingkat perilaku 
phubbing yang tinggi cenderung mengurangi kedekatan emosional yang kemudian 
berdampak terhadap relasi interpersonal. 

Relasi interpersonal antara remaja dan orang tua sangat penting dalam 
perkembangan psikologis dan sosial anak. namun, seringkali hubungan ini mengalami 
ketegangan yang disebabkan oleh komunikasi yang kurang efektif. Tanjung et al. 
(2022) menyebutkan bahwa kurangnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan 
anak merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya kenakalan 
remaja, karena remaja merasa tidak didengar dan kurangnya perhatian secara 
emosional dari orang tua mereka. Perhatian dan komunikasi yang kurang terbuka 
antara remaja dan orangtua dapat melemahkan hubungan mereka, sehingga 
kebutuhan emosional remaja tidak terpenuhi dengan baik (Azizah et al., 2019). Hong et 
al. (2019) menyebutkan bahwa hal ini berpotensi menimbulkan perasaan diabaikan 
dan merusak kualitas hubungan antara orang tua dan anak. 

Perkembangan teknologi informasi dapat memudahkan dan mempercepat 
komunikasi individu karena menjangkau semua orang diseluruh dunia. Disisi lain, ada 
penurunan interaksi tatap muka dan berkurangnya waktu berkualitas yang dihabiskan 
dalam percakapan keluarga (Imam & Tanisha, 2023). Studi eksperimental yang 
dilakukan oleh Kildare & Middlemiss, (2017) menunjukkan bahwa keberadaan ponsel 
dalam percakapan tatap muka dapat mengurangi kedekatan interpersonal, mengurangi 
kualitas hubungan, serta menurunkan tingkat kepuasan dalam hubungan tersebut.  
Orang tua yang terlibat dalam masalah online dapat mengurangi waktu dan perhatian 
terhadap anak, sehingga lebih sedikit waktu yang dimiliki untuk hubungan yang 
berkualitas.  
  Zhang et al. (2023) menyebutkan bahwa saat orang tua lebih memprioritaskan 
perangkat digital dari pada anak-anak mereka dapat menyebabkan perasaan 
diabaikan, dan berkurangnya sosial emosional antara anak dan orang tuanya. Salah 
satu faktor yang memengaruhi relasi interpersonal remaja dengan orang tua adalah 
phubbing pada orang tua. Hong et al. (2019) mengatakan bahwa orang tua yang 
phubbing saat sedang bersama anak ditemukan berkorelasi dengan hubungan orang 
tua dan anak yang buruk. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh data relasi interpersonal 
antara remaja dengan orang tua tergolong cukup, yaitu  sebanyak 189 dengan 
persentase 47,3%, yang berarti bahwa relasi interpersonal antara remaja dengan 
orang tua masih perlu ditingkatkan, namun sudah menunjukkan adanya dasar 
komunikasi dan keterikatan yang positif. Remaja merasakan adanya pemahaman dan 
penerimaan dari orang tua. Remaja juga merasa cukup nyaman untuk berbicara 
secara terbuka, didengarkan, dan tidak dituntut untuk menjadi sosok yang sempurna. 
Interaksi antara remaja dan orang tua juga tampak cukup terbuka dalam hal diskusi 
dan pengambilan keputusan bersama. Disisi lain, masih terdapat hambatan pada 
kedekatan secara emosional yang menunjukkan bahwa hubungan ini belum 
sepenuhnya optimal. Sebagian besar remaja merasakan bahwa orang tua mereka 
belum sepenuhnya tanggap terhadap kondisi emosional, terutama ketika sedang 
mengalami kesedihan atau kegagalan.  Menurut riset yang dilakukan oleh Rachman et 
al. (2020), sebanyak 49,6% remaja meyakini hubungannya dengan orang tua termasuk 
dalam kategori sedang.  

Berdasarkan hasil kategorisasi, orang tua di Sumatera Barat yang melakukan 
perilaku phubbing pada kategori rendah yakni sebanyak 242 dengan persentase 
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60,5%. Secara umum, temuan ini menemukan bahwa orang tua tetap memberikan 
perhatian penuh kepada anak meskipun terdapat gangguan dari ponsel. Anak merasa 
bahwa orang tua tetap berbicara dan fokus pada mereka walaupun ada notifikasi atau 
pesan yang masuk. Selain itu, orang tua juga cenderung mengabaikan pesan saat 
sedang bersama anak, meskipun ponsel berada dalam genggaman mereka. Temuan 
ini menunjukkan bahwa orang tua mampu mengendalikan penggunaan ponsel dan 
mengutamakan interaksi langsung dengan anak. Dengan demikian, penggunaan 
ponsel tidak menjadi penghalang dalam membangun komunikasi serta kedekatan 
emosional antara orang tua dan anak. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa secara 
umum tingkat perilaku phubbing pada orang tua berada pada kategori rendah. Tingkat 
relasi interpersonal pada remaja dengan orang tuanya berada pada kategori cukup. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi person product moment 
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara phubbing pada orang 
tua dengan relasi interpersonal pada remaja di Sumatera Barat.  

Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan riset dengan cakupan wilayah 
yang lebih luas dan melibatkan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda 
agar hasilnya lebih representatif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggali 
dari sudut pandang orang tua untuk mendapatkan gambaran relasi interpersonal yang 
lebih komprehensif. 
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